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PROMOSI SOLO SEBAGAI KOTA EVEN UNTUK 
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2011, laporan karya tugas akhir ini berjudul promosi Solo sebagai 
kota even untuk remaja urban. Remaja urban di kota Solo kini 
semakin berkembang sesuai perkembangan jaman. Budaya pop 
yang masuk menjadi trend dikalangan mereka. Tergabung dalam 
suatu kelompok yang disebut komunitas mereka mencoba 
mengekspresikan hobi atau kesenangan. Sayangnya pemerintah 
kota Solo sendiri masih kurang dalam memberikan wadah bagi 
para komunitas Solo. Pada kesempatan ini penulis merancang 
suatu promosi guna memperkenalkan potensi remaja urban yang 
ada di kota Solo melalui Desain Komunikasi Visual dengan 
menggunakan strategi promosi yang kreatif, menarik, komunikatif, 
dan tepat. Dengan konsep perancangan ini diharapkan mampu 
mempromosikan remaja urban di Solo kepada perusahaan, instansi, 
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A. Latar Belakang 
Di beberapa daerah di Indonesia, khususnya di kota–kota besar seperti 
Jakarta, Bandung, Surabaya juga Yogyakarta banyak diadakan event/kegiatan tiap 
minggunya. Baik event yang berskala nasional sampai yang berskala 
internasional. Event dilaksanakan sebagai promosi produk maupun pagelaran 
budaya untuk dikonsumsi masyarakat, dalam jangka waktu dan tempat tertentu. 
Jawa Tengah merupakan salah satu propinsi di Indonesia yang mempunyai 
kota–kota yang sering mengadakan event, salah satunya yaitu kota Solo. Event 
yang diselenggarakan bermacam-macam, mulai dari event budaya sampai event 
seminar atau konferensi. Beberapa sarana dan prasarana dilengkapi untuk 
mendukung penyelenggaraan even–even di kota Solo. Misalnya Stadion 
Manahan, TBS (Taman Budaya Surakarta), Ngarsopuro, Cafe, Mall, gedung 
pertemuan maupun hotel-hotel yang sekarang banyak berdiri di kota Solo. 
Dalam perkembangannya even–even di kota Solo hampir setiap bulan 
diadakan. Sayangnya event tersebut masih banyak yang diperuntukkan untuk 
kalangan dewasa. Masih sedikit even–even yang diperuntukkan bagi kalangan 
remaja urban. Padahal kota Solo mempunyai potensi besar untuk generasi penerus 
supaya mereka aktif mengadakan event di kotanya. Dengan semakin banyaknya 


















































merupakan potensi yang bagus untuk dibuat event yang dapat mewadahi 
kebutuhan mereka. 
Diperlukan ide kreatif untuk promosi kota Solo agar banyak perusahaan 
atau event organizer bersedia menyelenggarakan event untuk remaja urban dikota 
Solo. Dengan melihat potensi yang sangat besar penulis memilih judul 
PROMOSI SOLO SEBAGAI KOTA EVEN UNTUK REMAJA URBAN 
guna membantu pemerintah kota Solo yaitu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
kota Surakarta mempromosikan potensi kota Solo untuk acara/event yang 
ditujukan untuk remaja urban. Sebab remaja di kota Solo juga tidak kalah potensi 
dibanding kota-kota lain yang di Jawa Tengah maupun Daerah Istimewa 
Yogyakarta.  
 
B. Rumusan Masalah 
 Dalam hal ini penulis dapat merumuskan beberapa permasalahan, antara 
lain : 
1. Bagaimana cara mempromosikan “Promosi Solo Sebagai Kota Even untuk 
Remaja Urban”? 
2. Bagaimana memilih media pendukung yang tepat untuk mempromosikan 
“Promosi Solo Sebagai Kota Even untuk Remaja Urban“? 
 
C. Tujuan 



















































1. Untuk menunjang promosi Solo sebagai kota even untuk remaja urban, baik 
dalam ruang nasional maupun internasional maka dirancanglah promosi 
remaja urban di kota Solo melalui beberapa media pendukung yang mencakup 
sarana dan prasarana yang berada di kota Solo dan berpotensi besar dalam 
penyelenggaraan event khususnya event kalangan remaja urban. Karena 
remaja urban di kota solo mempunyai potensi besar yang tidak kalah dengan 
kota-kota besar lainnya. 
2. Pemilihan media untuk promosi Solo sebagai kota even untuk remaja urban 
haruslah dibuat semenarik mungkin melaui media yang dekat dengan 
kehidupan target audience dan mampu menjalin keakraban dengan media lain. 
Selain itu pemilihan media juga harus tepat guna untuk menunjang pariwisata 




















































A. Data Perusahaan 
1.  Sejarah Kota Solo 
Sejarah kelahiran kota Surakarta (Solo) dimulai pada masa 
pemerintahan Raja Paku Buwono II di Keraton Kartosuro. Pada masa itu 
terjadi pemberontakan Mas Garendi (Sunan Kuning) dibantu kerabat–
kerabat keraton yang tidak setuju dengan sikap Paku Buwono II yang 
mengadakan kerjasama dengan Belanda. Salah satu pendukung 
pemberontakan ini adalah Pangeran Sambernyowo (RM Said) yang merasa 
kecewa karena daerah Sukowati yang dulu diberikan oleh keraton 
Kartosuro kepada ayahnya dipangkas. Karena terdesak, Paku Buwono 
mengungsi ke Jawa Timur (Pacitan dan Ponorogo), dengan bantuan 
pasukan kompeni dibawah pimpinan Mayor Baron Van hohendrof serta 
Adipati Bagus Suroto dari ponorogo pemberontakan berhasil dipadamkan. 
Setelah mengetahui keraton Kartosuro dihancurkan Paku Buwono II lalu 
memerintahkan Tumenggung Tirtowiguno, Tumenggung Honggowongso 
dan Pangeran Wijil untuk mencari lokasi ibu kota kerajaan yang baru.  
Pada tahun 1975 dengan berbagai pertimbangan fisik dan 
supranatural, Paku Buwono II memilih daerah Sala. Sebuah desa ditepi 
sungai Bengawan Solo sebagai daerah yang tepat untuk membangun istana 
yang baru. Sejak saat itulah desa Sala segera berubah menjadi Surakarta 
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dan dinamika Surakarta (Solo) pada masa dahulu sangat dipengaruhi oleh 
pusat pemerintahan dan budaya keraton (Kasunanan dan Mangkunegaran) 
juga oleh kolonialisme Belanda (Benteng Verstenberg). Sedangkan 
pertumbuhan dan penyebaran ekonomi melalui pasar Gedhe 
(Hardjonagoro). 
Secara de facto tanggal 16 Juni 1946 terbentuklah Pemerintah 
Daerah Kota Surakarta yang berhak mengatur dan mengurus rumah 
tangganya sendiri, sekaligus menghapus kerajaan Kasunanan dan 
Mangkunegran. Sehingga setiap tanggal 16 Juni diperingati sebagai hari 
jadi kota Surakarta. Secara yuridis kota Surakarta terbentuklah berdasarkan 
penetapan pemerintah tahun 1946 nomor 16/SD, yang diumumkan pada 
tanggal 15 Juli. Dengan berbagai pertimbangan faktor–faktor historis 
sebelumnya, tanggal 16 Juni 1946 ditetapkan sebagai hari jadi Pemerintah 
kota Surakarta. (www.SolotheSpiritofJava.co.id) 
2.  Monografi Kota Solo 
Solo merupakan sebuah kota yang menjadi jantung budaya Jawa. 
Sosok keraton yang menjadi simbol budaya Jawa sampai saat ini masih 
kokoh dan eksis baik secara fisik, komunitas maupun ritualnya. Pariwisata 
Solo banyak berkaitan dengan sejarah, budaya serta ritual keraton. Selain 
wisata budaya, terdapat pula beberapa tempat dan even lain yang menarik 
untuk dinikmati. Selain itu, sesuai dengan perkembangan jaman, wisata 
modern yang dikenal sebagai wisata belanja dan kuliner tersedia lengkap 
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3.  Visi dan Misi Kota Solo 
a. Visi kota Solo 
Terwujudnya kota Solo sebagai kota budaya yang bertumpu pada 
potensi perdagangan, jasa, pendidikan, pariwisata dan olahraga. 
b. Misi kota Solo  
1) Revitalisasi kemitraan dan pertisipasi seluruh komponen 
masyarakat dalam semua bidang pembangunan serta perekatan 
kehidupan bermasyarakat dengan komitmen cinta kota yang 
berlandaskan pada nilai–nilai ”Solo kota budaya”. 
2) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan penguasaan dan pendayagunaan ilmu pengetahuan 
teknologi dan seni, guna mewujudkan inovasi dan intregitas 
masyarakat madani yang berlandaskan keTuhanan Yang Maha Esa. 
3) Mengembangkan seluruh kekuatan ekonomi daerah sebagai pemacu 
tumbuh dan berkembangnya ekonomi rakyat yang berdaya saing 
tinggi serta mendayagunakan potensi pariwisata dan teknologi 
terapan yang akrab lingkungan. 
4) Membudayakan peran dan fungsi hukum, pelaksanaan hak asasi 
manusia dan demokrasi dengan seluruh elemen masyarakat 
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B. Remaja Urban di Kota Solo 
1. Komunitas Remaja Urban di Kota Solo 
 Para remaja urban di kota Solo tidak kalah ketinggalan dengan 
remaja urban di kota besar. Baik yang berasal dari kota Solo maupun dari 
luar Solo, mereka  banyak mengenal budaya pop yang kini menjadi trend 
dikalangan remaja urban. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal mulai dari 
gaya berpakaian (fashion), munculnya beragam komunitas-komunitas yang 
sesuai dengan hobinya, tempat untuk berinteraksi bahkan 
sekolah/kursus/lembaga pendidikan. 
   Beberapa komunitas remaja urban di kota Solo membentuk 
komunitas seperti club atau biasa juga disebut genk. Mereka memiliki 
kesamaan dalam hal minat, kreatifitas sampai keahlian. Ada yang yang 
tergabung dalam komunitas BMX, komunitas skateboard, komunitas 
otomotif, Breakdance (hiphop), komunitas musik punk/metal, komunitas 
reggae dan sebagainya. Biasanya mereka berkumpul dalam satu tempat 
seperti di Stadion Manahan, Mall, City Walk, Galabo, Ngarsopuro, juga di 
diskotik. 
Komunitas yang ada di kota Solo antara lain : 
a. Komunitas Musik 
Salah satu komunitas musik di Solo yaitu Kalipso. Kalipso merupakan 
sebuah komunitas untuk para pelaku HipHop, entah itu Rapper, 
Breaker, DJ, Boomber dan BeatBoxer untuk saling berbagi ilmu, 
berbagi pengalaman, tukar pengetahuan dan yang pasti untuk 
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Surakarta. Kalipso terbentuk tepatnya tahun 1999, setelah beberapa 
tahun berkecimpung di dunia HipHop. Kalipso sempat mati suri pada 
awal tahun 2002 dan pada pertengahan tahun 2008 eksis kembali. 
b. Komunitas Otomotif 
Otomotif dikota Solo semakin berkembang. Mulai dari yang modifikasi 
sampai freestyle. SOBBISCO BMC SOLO adalah sebuah komunitas 
motor hitam yang ada dikota Solo. Berdiri pada tanggal 3 mei 1998 tapi 
dalam perjalanan klub motor SOBBISCO mengalami pasang surut. Dan 
akhirnya club motor SOBBISCO ( Solo Black Bikes Community ) 
bangkit kembali pada tahun 2003. Sejak saat itu nama SOBBISCO 
eksis sampai saat ini. pada tanggal 3 mei 2008 nama SOBBISCO di 
legalkan oleh pihak DJARUM BLACK SOLO menjadi SOBBISCO 
BMC SOLO. 
c. Komunitas Breakdance 
Breakdance merupakan suatu dance/tarian yang dikemas dengan musik 
yang ngebit. Komunitas breakdance di Solo ada 2 yaitu Illusions Crew 
dan Carbon Crew. Mereka ini sekelompok orang yang menyukai dance 
dan telah mengikuti beberapa kompetisi, baik dalam maupun luar kota. 
d. Komunitas Skateboard 
Skateboard di Solo ada 3 yaitu UNS Skateboard, UMS Skateboard dan 
MSD (Manahan Skateboard Division).  
e. Komunitas Graffity 
Noda Kota merupakan suatu wadah yang berisi berbagai komunitas 
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Community) dll. Anggotanya dari berbagai kalangan mulai dari anak 
sekolah sampai yang sudah bekerja. Mereka biasa berkumpul pada 
malam di Manahan, Solo. komunitas grafiti ini juga pernah mengikuti 
beberapa kompetisi hingga ke luar kota. 
  Dari beberapa komunitas remaja urban yang ada di kota Solo masih 
minim event yang mewadahi kegiatan mereka (yang bersegmentasi 
remaja). Kebanyakan mereka hanya berkumpul tanpa adanya event. 
Padahal mereka memiliki potensi yang besar apabila diwadahi dengan baik 
untuk memajukan kota Solo supaya lebih dikenal masyarakat yang lebih 
luas.  
2. Jumlah Remaja di Kota Solo 
 Penggolongan remaja menurut Badan Pusat Statistik dimulai dari umur 
15 – 24 tahun. Jumlah remaja di kota Solo pada tahun 2008 mencapai 
366.617 jiwa. Terdiri dari 179.416 pria dan 187.201 wanita. Angka ini 
mengalami peningkatan dibandingkan 2 tahun sebelumnya yakni tahun 
2007 dan tahun 2006. Pada tahun 2007 remaja di kota Solo berjumlah 
342.045 jiwa dan tahun 2006 berjumlah 317.946 jiwa. Baik yang asli dari 
Solo maupun pendatang dari luar Solo. (Badan Pusat Statistik Surakarta) 
3. Positioning 
 Positioning komunitas remaja urban dikota Solo ini menempatkan 
atau memposisikan mereka sebagai salah satu bagian dari promosi kota 
Solo. Sehingga dapat membantu memajukan dan memperkenalkan kota 
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4. (USP) Unique Selling Preposition 
 USP komunitas remaja urban di kota Solo yaitu dikenal kreatif dan 
aktif serta terbuka menerima pengaruh berbagai macam budaya luar baik 
tradisional maupun budaya pop, namun tidak meninggalkan ciri khas Solo 
yang ramah tamah dan santun. Sehingga menjaga ketertiban dan 
kenyamanan dalam melakukan even. 
 
C. Promosi 
 Saat ini pemerintah kota Solo sedang gencar menyelenggarakan 
acara-acara budaya dan pariwisata untuk mempromosikan kotanya baik dalam 
skala nasional maupun internasional. Acara–acara tersebut antara lain : 
1. Pemilihan Putra Putri Solo 
   Putra putri Solo dipilih untuk menjadi Duta wisata bagi Kota Solo 
yang diharapkan dapat mewakili Kota Solo dalam upaya mempromosikan 
potensi dan aset wisata kota. Diharapkan yang terpilih menjadi Duta wisata 
adalah sosok duta wisata yang kreatif, inovatif, percaya diri, 
berpengalaman, berjati diri dan ditunjang oleh penampilan yang simpatik 
yang kemudian diarahkan untuk dapat menggapai visi terwujudnya putra-
putri Solo sebagai generasi yang berkualitas, santun, dan berdedikasi untuk 
melestarikan budaya jawa serta dapat berperan aktif dalam 
mempromosikan kepariwisataan kota Solo dengan misi yang diemban yaitu 
menjadi cermin, citra dan figur bagi generasi muda Solo, 
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yang dapat berperan dalam mempromosikan kekayaan seni, budaya dan 
pariwisata kota Solo  
2. Solo Batik Fashion 
 Diadakan tanggal 22-24 Juni 2010 di koridor Ngarsopuro, yang 
dibuka oleh Walikota Solo Ir. Joko Widodo selanjutnya disambung dengan 
rangkaian acara fashion show oleh Himpunan Ratna Busana, dilanjutkan 
dengan parade dari masing-masing desainer. Desainer yang ikut serta di 
acara SBF 2 antara lain, Tuty kebaya, Joko SSP, Rory Wardana, Irine 
Bridal, Alan, Joko Widiarto, Irawati Kusumoasri, Djongko Raharjo, Retno 
Tan, Eko MIM. Batik Danar Hadipun tak ketinggalan dengan mengusung 
koleksi terbarunya “Jawa Dwipa”, sedangkan batik Semar mengeluarkan 8 
rancangan karya desainer Charles Sutanto. 
  Acara Solo Batik Fashion dikoreografer oleh Yuliansyah 
melibatkan 10 disigner dan 29 model busana. SBF 2 ini  untuk mengisi 




Dari berbagai macam bentuk media promosi yang dibuat, 
diusahakan agar sampai dan tepat sasaran, yang meliputi: 
1. Target Market dan Audience 
a. Segmentasi Geografis : Wilayah Indonesia 
b. Segmentasi Demografis  
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2) Jenis kelamin : Laki–laki dan perempuan 
3) Agama : Semua golongan agama 
4) Pendidikan : SMA - Peguruan Tinggi 
5) Status sosial : Menengah keatas 
c. Segmentasi Psikografis : mereka yang ingin mengadakan event atau 
bergerak dibidang kegiatan untuk segmentasi remaja urban. 
2. Target Visual  
a. Media lini Atas (Above The Line) 
 Website 






1) Kartu nama 
2) Map 
3) Amplop 
4) Kop surat 
5) Wadah CD 
6) Stiker CD 
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3) Gantungan kunci 
4) Mug 
5) Kaos 
6) Kalender meja 
7) Video profile 
 
E. Komparasi 
1.  SIEM ( Solo Internasional Ethnic Music) Festival 
a.  Data Perusahaan 
  Pertama kali SIEM diselenggarakan tahun 2007 di Benteng 
Vastenburg Solo. Tidak hanya masyarakat, media massa, baik dalam 
maupun luar negeri memberikan apresiasi. Kepuasan tampak pula para 
musisi, pada umumnya tidak menduga SIEM mampu menyedot 
puluhan ribu penonton, bahkan beberapa musisi merasa canggung di 
atas panggung SIEM. Tahun 2008, SIEM kembali hadir di Pamedan 
Pura Mangkunegaran Solo, mengulang sukses di tahun pertama. 
Lebih dari 50 grup musisi nasional dan internasional tampil 
pada SIEM pertama maupun kedua, ada keragaman dan perubahan 
perkembangan musik etnik. Musik etnik yang selama ini dipandang 
sebelah mata dan kuno, atau oleh Rahayu Supanggah (kurator SIEM 
2008) dikatakan underestimate, perkembangannya pada jalur 
kontemporer justru mengejutkan. Kesenian termasuk musik, dalam 
masyarakat mempunyai posisi, fungsi dan pemaknaan yang lekat 
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dan juga ekonomi. Eksistensi musik dapat dilihat dari kedudukannya 
sebagai teks dan konteks di dalam masyarakat (Shin Nakagawa 2000). 
Musik bukan hanya ekspresi bunyi (teks), menghibur atau tontonan. 
Melainkan musik sebagai ruang pembacaan kritis tentang identitas, 
tradisi, modernitas dan sejarah musik (konteks). 
SIEM 2010 akan hadir di tengah-tengah masyarakat nasional 
maupuninternasional. Jika SIEM 2007 dan 2008 bagian proses mencari 
dan menemukan format festival, maka SIEM 2010 pada pematangan 
konsep dengan mengutamakan kualitas musikal. Dalam konteks 
kualitatif, komunikasi dan informasi berbagai hal tentang Solo 
dilakukan. Deskripsi antropologis diharapkan memperkaya referensi 
dan inspirasi para musisi atau menjadi  medan pergulatan dimana 
berbagai kutipan dan referensi bergabung, berbenturan dan berpadu. 
Apabila langkah ini benar, maka SIEM tidak terjebak sekedar 
memobilisasi musik etnik dari negara satu ke yang lain atau migrasi 
dari kota ke kota. Selain interaksi multi kultur diperlukan, Solo sebagai 
tempat lahirnya SIEM menjadi ruang pembacaan teks maupun konteks 
para musisi, dengan kata lain Solo sumber inspirasi kreatif musisi 
nasional maupun internasional. 
b. Promosi 
Kegiatan promosi yang pernah dilakukan pada SIEM 2007 
adalah adanya siaran on air lima radio swasta di kota Solo pada saat 
pementasan SIEM 2007 berlangsung dan beberapa promosi 
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kegiatan promosi pada SIEM 2008 adalah grand launching di Central 
Garden Lorin, Solo. Dimana pembukaan acara dilakukan oleh Walikota 
Surakarta, Joko Widodo didampingi Staf Ahli Menteri Bidang 
Multikultural Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, Dra Fadjria 
Novari Manan dan Direktur Jenderal Informasi dan Diplomasi Publik 
(Dirjen IDP), Departemen Luar Negeri, Andri Hadi. Promosi yang 
dilakukan adalah melalui beberapa kegiatan “bersih-bersih” dan tanam 
pohon bersama. Selain itu juga melalui pembuatan baliho, spanduk, 














   Tiket SIEM 2008             Baliho SIEM 2007 di Benteng Verstenberg 
c. Target 
1)  Target Market 
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b) Segmentasi Demografis 
(1) Usia  : Semua umur 
(2) Jenis kelamin : Laki–laki dan perempuan 
(3) Agama  : Semua golongan agama 
(4) Pendidikan : SD, SMP, SMA - Peguruan Tinggi 
(5) Status sosial : Semua kalangan 
d. Kelebihan dan Kekurangan 
1) Kelebihan : melalui event SIEM para seniman dapat 
mengapresiasikan karya seni kepada publik sehingga dapat 
menyaksikan seniman-seniman baik dari nasional maupun 
internasional. 
2) Kekurangan : masih sedikit sedikitnya pengetahuan masyarakat 
tentang musik etnik dan mereka cenderung lebih mengenal musik 
pop. Sehingga pada event SIEM mereka kurang bisa menghayati 
beberapa musik yang ditampilkan. 
2. LOCSTOCK FEST 
a. Data perusahaan 
  Yogyakarta adalah saudara muda kota Solo, karena kota 
Yogyakarta adalah perpecahan dari kerajaan Mataram Islam yang mulai 
sejak 1756. Secara umum jika dilihat dari kebudayaan Yogyakarta dan 
Surakarta (kota Solo) mempunyai beberapa kesamaan, karena keduanya 
mewarisi kebudayaan yang sama yakni Keraton Kartosura. 
  Komparasi adalah bidang usaha yang sejenis dalam waktu dan 
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adalah kota yang mempunyai kekayaan pariwisata dan budaya, dalam 
hal ini yang menjadi pesaing kota Solo adalah Yogyakarta. Karena 
Yogyakarta memiliki kemiripan dengan kota Solo, baik dari segi 
budaya, wisata maupun kreatifitas anak muda. 
  Locstock Fest merupakan ajang musik terbesar di Yogyakarta 
sebagai sebuah program tahunan yang merangkum berbagai bentuk 
potensi musik di Jogja dan dapat menjadi indikator perkembangan dan 
apresiasi musik Jogja yang valid. Dengan tajuk "Harmonic 
Integration", event ini merupakan event annual dalam wujud festival 
selama tiga hari berturut-turut. Festival yang mendapat dukungan penuh 
dari "Sprite Sensasi Plong" ini akan mempertemukan segala bentuk 
apresiasi, minat, kreatifitas, genre, dan berbagai penggolongan lainnya. 
Acara ini dikemas secara akbar untuk mencapai gaung yang luas. Tidak 
main-main, perhelatan akbar ini juga akan menampilkan lebih dari 100 
band/kelompok/musisi Jogja dari berbagai macam genre, label (major 
label, indie label), dan pilihan jalur dalam hidup bermusik, dengan 
dikurasi oleh sejumlah pengamat, penikmat, dan pelaku musik yang 
hidup dalam ranah musik Jogja itu sendiri. 
  Lockstock fest digelar pada tanggal 13-15 November 2009 
selama 3 hari di Stadion Kridosono. Ide awal menggagas Locstock ini 
ternyata pertama kali digulirkan melalui sebuah grup di situs jejaring 
public Facebook sejak April 2009. Diskusi intensif yang bertujuan ikut 
memajukan scene musik di Yogyakarta kerap terjadi disana. Pada 
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berkembang dan melakukan “kopi darat” bulanan dengan agenda 
diskusi serta showcase dari band-band indie Yogyakarta yang telah 
disepakati dalam forum. Visi yang dibawa Forum Locstock adalah 
untuk menciptakan wilayah abu-abu dimana para pelaku dalam dunia 
musik di Yogya yang selama ini terkotak-kotak berdasarkan genre, 
komunitas maupun label bisa bersama-sama menemukan formula untuk 
mensejahterakan dirinya masing-masing pada khususnya, dan dunia 
musik Yogya pada umumnya. 
  Locstock Fest menjadi ajang showcase terbesar dari band-
band veteran sekaligus pendatang baru yang berasal dari scene 
Yogyakarta. Di antaranya adalah Death Vomit, Seek Six Sick, Jogja 
Hip-Hop Foundation, Cranial Incisored, Heinreich Manuever, 
Bangkutaman, Zoo, The Monophones, Oh Nina, Shakey, Newdays, 
Teknoshit, DOM 65, Airport Radio, Dojihatori, Captain Jack, Armada 
Racun, Kornchong Chaos, Stereovilla dan sebagainya. Selain itu juga 
menampilkan band–band yang sudah senior antara lain The Rain, 
Endank Soekamti (Hari 1), D’Gank, Letto (Hari 2) serta Shaggydog 
(Hari 3). 
  Di hari kedua (14 November) akan digelar pula sebuah 
workshop tentang bisnis musik bertema “Survival Guide In The 
National Music Industry” yang menghadirkan pembicara antara lain 
Andy Memet Zulfan (manajer Shaggydog) dan Wok The Rock (pendiri 
Yes No Wave Netlabel). Dengan demikian, pengunjung tidak hanya 













































commit to user 
 19 
tentang berbagai macam hal yang mendukung perkembangan dunia  
musik Jogja itu sendiri, baik dari segi publik maupun secara ekonomi. 
 Para pengunjung Locstock Fest juga akan disuguhi berbagai 
games unik yang akan menjadi aktifitas sampingan di luar panggung, 
yang tidak kalah menghiburnya. Selain itu, pengunjung juga dapat 
mengikuti workshop musik dan photo contest tanpa dipungut biaya. 
Dan sebagai jaminan kenyamanan, di arena Locstock disediakan 
berbagai fasilitas pendukung seperti stand F&B, sarana sanitasi, dan 
pos kesehatan, agar pengunjung dapat mengikuti jalannya acara dengan 
public. Locstock Fest dapat memberikan kontribusi nyata bagi semua 
pihak. Bagi para musisi, Locstock Fest bisa menjadi ajang gathering 
guna merumuskan formula yang tepat untuk menjadi musisi yang 
berkarakter dan menemukan strategi yang jelas untuk 
mempresentasikan produk/karyanya, juga bagi semua komponen yang 
selama ini ikut menggerakkan kehidupan musik Jogja agar bisa 
berkembang dan saling menyejahterakan. 
b. Promosi 
  Guna menarik band indie dan major label multi-genre asal 
Yogyakarta, panitia mempromosikan even ini melalui media massa 
yang biasa digunakan anak muda. Salah satunya melalui sebuah grup 
dijejaring sosial (facebook). Selain itu media promosi yang digunakan 
























































 Poster LocStock 2009   Brosur LocStock 2009 
c. Target 
1) Target Market 
a) Segmentasi Geografis : Wilayah Yogyakarta 
b) Segmentasi Demografis  
(1) Usia : 
(a) Remaja  : 19 - 25 tahun 
(b) Dewasa : 25 - 40 tahun 
(2) Jenis kelamin : Laki–laki dan perempuan 
(3) Agama  : Semua golongan agama 
(4) Pendidikan : SMA - Peguruan Tinggi 
(5) Status publik : Semua kalangan 
d. Kelebihan dan Kekurangan 
1) Kelebihan : festival band dapat menjadi salah satu tempat bagi para 
pemusik untuk mengapresiasikan karya mereka kepada publik agar 
lebih dikenal. 
2) Kekurangan : keberanian yang masih kurang band indie dari 


















































A. Konsep Karya 
 Remaja urban identik dengan hal-hal yang berhubungan dengan produk 
budaya pop, begitu juga anak muda/remaja urban yang ada dikota Solo. Berbagai 
komunitas bemunculan dan gaya hidup yang lebih modern dapat dilihat dalam 
pergaulan mereka. Sayangnya masih sedikit event dikota Solo yang bersegmentasi 
remaja urban. Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan perancangan dan 
perencanaan promosi yang dapat menarik event organizer (EO), lembaga 
pendidikan (pemerintah/swasta), Instansi–instansi (pemerintah/swasta) ataupun 
perusahaan-perusahaan agar menyelenggarakan event remaja urban dikota Solo. 
Karena kebanyakan promosi kota Solo melalui event budaya tradisi dan 
pariwisata, baik dalam skala nasional maupun internasional. 
 Dengan adanya berbagai komunitas remaja urban yang ada dikota Solo, 
mereka memiliki potensi besar untuk ikut andil dalam mempromosikan kota Solo. 
Dari hal tersebut membuat kota Solo ingin membuat perancangan dan 
perencanaan promosi dengan menyelenggarakan event yang bersegmentasi remaja 
urban. Hal ini bertujuan agar potensi mereka dapat terwadahi dan menjadikan 
remaja Solo lebih kreatif.  
 Dalam mempromosikan kota Solo yang bersegmantasi remaja urban 
dibutuhkan sekali penggunaan iklan. Iklan sangat berperan dalam hal ini, supaya 
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Sehingga potensi mereka lebih dikenal masyarakat luas. Tugas iklan adalah 
membangkitakan rasa ingin tahun konsumen, memberitahu konsumen dan 
diharapkan konsumen ingin mengetahui serta mengerti maksud atau pesan dari 
iklan tersebut.  Iklan adalah segala bentuk pesan tentang suatu produk yang 
disampaikan lewat media, ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat 
(Kasali, 1992 : 11), sedangkan media adalah tempat-tempat atau ruang yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau iklan tersebut. Untuk mencapai suatu 
keberhasilan dalam perancangan promosi Solo sebagai kota even untuk remaja 
urban, maka penetapan konsep karya disusun menggunakan pendekatan-
pendekatan sebagai berikut : 
1.   Pendekatan Kreatif 
         Pendekatan kreatif dalam hal ini adalah tentang strategi kreatif. Strategi 
kreatif adalah cara menyampaikan suatu pesan atau informasi dari promosi 
Solo sebagai kota even untuk remaja urban melalui Desain Komunikasi Visual 
yang kreatif, menarik, komunikatif, dan tepat sasaran. Sehingga dapat 
dipromosikan kepada audience. Dengan cara menciptakan desain yang 
mempunyai identitas karakteristik atau punya ciri khas tersendiri.  
2.   Positioning 
 Pada konsep promosi ini penulis menempatkan atau memposisikan 
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3.   Unique Selling Preposition 
     Keunikan pada konsep ini yaitu keanekaragaman komunitas remaja 
uban di kota Solo yang memiliki potensi besar dan tidak kalah dengan remaja 
urban dikota-kota besar lainnya.  
4.   Big Idea 
a.   Strategi Promosi 
1) Perhatian (Attention) 
 Iklan harus membuat iklan peduli atau sadar untuk 
memperhatikan akan maksud iklan setelah melihat atau mendengar 
iklan tersebut.  
 Dalam konsep promosi Solo sebagai kota even untuk remaja urban 
yang digunakan untuk menarik audience adalah melalui Unique 
Selling Proposition (USP) yaitu keanekaragaman komunitas urban di 
kota Solo yang memiliki potensi besar dan tidak kalah dengan remaja 
urban dikota-kota besar lainnya. 
2) Minat ( Interest) 
  Iklan harus mempunyai daya tarik sehingga orang akan berminat 
dengan apa yang ditawarkan. 
Menciptakan desain yang kreatif, menarik, komunikatif, dan 
tepat sasaran melalui Desain Komunikasi Visual yang digunakan 
sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pesan kepada audience 
sehingga dapat mempengaruhi minat audience untuk menyelenggarakan 
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3) Kebutuhan atau keinginan (Desire) 
   Iklan harus bisa menimbulkan rasa ingin mencoba produk atau 
jasa yang ditawarkan. 
Dalam konsep promosi Solo sebagai kota even untuk remaja 
urban menyajikan keanekaragaman komunitas remaja urban yang ada di 
Solo yang Active, Creative dan Happy. Sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan atau keinginan audience yang akan menyelenggarakan even 
remaja urban di Solo. 
4) Yakin (Convection) 
 Menciptakan image positif dalam benak konsumen baik dari 
kualitas produk yang ditampilkan melalui logo, warna, slogan, ilustrasi, 
layout, dan typografi. 
5) Tindakan ( Action) 
 Merancang strategi promosi yang kreatif, menarik, komunikatif, 
dan tepat sehingga dapat menciptakan desain yang digunakan untuk 
media promosi sebagai alat komunikasi kepada audience. 
 Strategi promosi yang digunakan dalam promosi Solo sebagai 
kota even untuk remaja urban adalah menyajikan keanekaragaman 
komunitas  urban di  Solo yang kreatif. 
b. Strategi Pemilihan Media 
Media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 
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berkala. Tujuan utama media adalah sebagai alat komunikasi untuk 
meningkatkan penjualan produk dan jasa. 
Beberapa tujuan lainnya adalah sebagai berikut: 
1)  Menyampaikan informasi yang efektif dan efisien kepada masyarakat. 
2)   Menjangkau target audience yang diinginkan. 
3)   Menciptakan dan memaksimalkan peran media kreatif. 
4)   Mengenalkan produk atau jasa baru. 
Maka media promosi yang akan digunakan untuk konsep promosi Solo 
sebagai kota even untuk remaja urban media yang dapat menjangkau 
target audience yang akan menggunakan jasa mereka. 
 
B. Konsep Perancangan 
1. Strategi visual secara umum 
a. Merancang promosi yang kreatif, menarik, komunikatif, dan tepat untuk 
memperkenalkan potensi remaja urban di kota Solo kepada audience yaitu 
Event Organizer (EO), Perusahaan, Instansi maupun lembaga pendidikan. 
b. Memilih media yang menarik dan tepat dengan memanfaatkan fasilitas yang 
dapat digunakan sebagai media atau alat komunikasi untuk mempromosi 
potensi remaja urban di kota Solo kepada audience yaitu Event Organizer 
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2. Strategi Visual Verbal 
a.  Headline 
 Headline adalah judul iklan, yaitu hal yang pertama kali dibaca dan 
diharapkan dapat menarik minat khalayak untuk membaca bodycopy lebih 
lanjut. Headline hendaknya singkat, to the point, informative, dan dapat 
dibaca dengan jelas. 
 Promosi ini merupakan promosi potensi komunitas remaja urban, 
maka dipilihlah kata yang dapat mewakili komunitas mereka. Pada konsep 
ini headline yang digunakan yaitu KOMUNITAS SOLO yang berisi 
kelompok dari berbagai komunitas remaja urban yang berada di kota Solo. 
Headline ini dipilih karena dinilai cukup simpel, menarik dan mudah 
dimengerti. 
b.  Tag line (slogan) 
Tag line (slogan) merupakan intisari dari yang ingin disampaikan 
kepada audience. Slogan dapat membantu untuk memperjelas, 
mengenalkan, dan menanamkan citra produk dalam benak masyarakat.  
Slogan dalam Promosi Solo sebagai kota even untuk remaja urban ini 
menggunakan kata Creative, Active, Happy yang merupakan kepanjangan 
dari logo CAH SOLO. Creative merupakan sifat remaja urban di Solo yang 
selalu ingin berkembang, Active menjadi salah satu tanda bahwa mereka 
selalu bergerak dan memperbaharui informasi terkini, Happy yaitu rasa 


















































  Baseline difungsikan sebagai penyelenggara/alamat 
perusahaan/distributor/produsen. Maka baseline pada iklan ini adalah Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata kota Surakarta dan alamat website untuk 
mengetahui keterangan lebih lanjut serta konfirmasi secara online di 
www.cahsolo.com 
3. Strategi Visual non verbal 
a.  Layout 
 Konsep layout yang digunakan dalam promosi Solo sebagai kota even 
untuk remaja urban adalah sebagai berikut : 
1) Axial 
Diletakkan berdasarkan pada posisi tertentu dihalaman konsep 
promosi yang diantaranya di aplikasikan pada map, amplop, kop surat, 





2) Grid/sistem kolom 
  Model ini mirip dengan axial, tetapi ukuran dan letak elemen lebih 
memenuhi bidang iklan sehingga tidak banyak bidang kosong yang 





















































b.  Ilustrasi 
Ilustrasi dapat digunakan untuk menampilkan banyak hal serta 
memiliki fungsi. Fungsi dari ilustrasi adalah memperjelas teks, menarik 
perhatian, menghiasi ruang yang kosong, menjelaskan pernyataan, 
menonjolkan keistimewaan produk, menciptakan suasana yang khas, 
mendramatisasikan pesan, mendukung judul iklan, dan mampu membantu 
pembaca untuk menggambarkan apa yang tertulis. 
Dalam iklan ini ilustrasi yang digunakan berupa : 
1) Ilustrasi Fotografi, yang biasa didefinisikan sebagai ilustrasi yang 
dalam pembuatannya menggunakan teknik foto dengan berbagai 
macam manipulasi. Foto yang digunakan dalam konsep ini adalah 
foto-foto komunitas remaja urban kota Solo.  
2) Ilustrasi drawing, yang biasa didefinisikan sebagai ilustrasi yang 
dalam proses finishing menggunakan teknik pengolahan komputer, 
baik hasil dari gambar tangan seperti kartun, karikatur, fotografi, 
maupun penggabungan keduanya. Ilustrasi drawing yang digunakan 


















































Tipografi dapat diartikan sebagai seni mengatur bentuk, jenis dan 
ukuran huruf diatas bidang cetak. Hal terpenting adalah kemampuannya 
untuk perhatian dan mudah dibaca (Marcelle lapow Toor, 1994:84). 
Pemilihan typography sederhana namun tetap eye catching (menarik), 
disesuaikan dengan desainnya, dan juga menggunakan typography yang 
sesuai dengan promosi Solo sebagai kota even untuk remaja urban itu 
sendiri. Typography yang digunakan dalam setiap desain harus disesuaikan 
dengan karakter desainnya sehingga membentuk perpaduan atau 
kombinasi yang baik. 
Huruf yang digunakan dalam konsep perancangan promosi promosi Solo 
sebagai kota even untuk remaja urban yaitu : 
1) Arial 
Merupakan jenis font Sans Serif, jenis font ini mempunyai ciri tanpa 
sirip/serif, dan memiliki ketebalan huruf yang sama atau hampir sama. 
Kesan yang ditimbulkan oleh huruf jenis ini adalah modern, 
kontemporer dan efisien. Font ini akan digunakan pada alamat website. 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
a b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z 
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2) Arial Rounded 
Merupakan jenis font Sans Serif, jenis font ini mempunyai ciri tanpa 
sirip/serif, dan memiliki ketebalan huruf yang sama atau hampir sama. 
Kesan yang ditimbulkan oleh huruf jenis ini adalah modern, 
kontemporer dan efisien. Font ini akan digunakan sebagai logo dan 
slogan. 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
a b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
3) Bad Mofo 
Merupakan jenis font dekoratif, jenis font ini mempunyai ciri persegi 
sehingga lebih tegas. Alasan pemilihan huruf ini yaitu sebagai variasi 
karena menandakan macam-macam jenis aktifitas remaja urban. 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
a b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
4) Berseker 
Merupakan jenis font dekoratif, jenis font ini mempunyai ciri bebas dan 
seperti garis. Alasan pemilihan huruf ini yaitu sebagai variasi karena 
menandakan macam-macam jenis aktifitas remaja urban. 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
a b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z 

















































Merupakan jenis font dekoratif, jenis font ini mempunyai tanpa serif, 
hamper mirip dengan arial rounded. Alasan pemilihan huruf ini yaitu 
sebagai variasi karena menandakan macam-macam jenis aktifitas 
remaja urban. 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
a b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
6) Grinched 
Merupakan jenis font dekoratif, jenis font ini mempunyai ciri bentuk 
yang tidak menentu namun kelihatan tegas. Alasan pemilihan huruf ini 
yaitu sebagai variasi karena menandakan macam-macam jenis aktifitas 
remaja urban. 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
a b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
7) Jokewood 
Merupakan jenis font dekoratif, jenis font ini mempunyai tanpa serif 
dihiasi dengan titik-titik dan bayangan diatasnya. Alasan pemilihan 
huruf ini yaitu sebagai variasi karena menandakan macam-macam jenis 
aktifitas remaja urban. 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
8) Lame_dude! 
Merupakan jenis font dekoratif, jenis font ini mempunyai ciri persegi 
sehing dan garis diabawahnya. Alasan pemilihan huruf ini yaitu sebagai 
variasi karena menandakan macam-macam jenis aktifitas remaja urban. 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
a b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
9) Talvez Assim 
Merupakan jenis font dekoratif, jenis font ini mempunyai ciri persegi 
dan blog didalamnya. Alasan pemilihan huruf ini yaitu sebagai variasi 
karena menandakan macam-macam jenis aktifitas remaja urban. 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
a b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
10) Teatral 
Merupakan jenis font dekoratif, jenis font ini mempunyai ciri persegi 
sehingga lebih tegas. Alasan pemilihan huruf ini yaitu sebagai variasi 
karena menandakan macam-macam jenis aktifitas remaja urban. 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
a b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z 
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11) Zona Armada 
Merupakan jenis font dekoratif, jenis font ini mempunyai coretan garis 
yang membentuk huruf. Alasan pemilihan huruf ini yaitu sebagai 
variasi karena menandakan macam-macam jenis aktifitas remaja urban. 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
a b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
d. Logo 
 Logo adalah identitas yang dipergunakan untuk menggambarkan 
citra dan karakter sutau lembaga atau perusahaan (Adi Kusrianto, 
2007:232). Logo merupakan iklan yang singkat, disamping menjadi tanda 
pengenal haruslah membawa pesan yang besar dalam ruangan yang sempit 






1)  Bentuk Dasar Logo 
 Bentuk dasar logo ini menggunakan konsep modern yang 
ngepop sesuai dengan gaya anak muda. Pada bagian dasar logo dihiasi 
ornamen-ornamen dan ilustrasi gambar yakni gambar berbagai aktivitas 
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2)  Nilai Visual Logo 
  Nilai visual dari logo ini adalah ilustrasi seseorang yang sedang 
meloncat ditengah huruf A. Ilustrasi gambar tersebut mewakili dari 
makna logo yang berarti aktif atau bergerak secara terus-menerus. 
Sedangkan ornament dibelakangnya menggambarkan berbagai aksi 
yang dilakukan remaja khusunya remaja urban Solo. Sehingga 
diharapkan untuk kedepannya CAH SOLO lebih berani 
mengekspresikan kreatifitas mereka dalam membantu promosi kota 
Solo. 
3) Huruf 
Jenis huruf yang digunakan pada konsep logo ini yaitu Arial Rounded 
yang mempunyai ciri tanpa sirip/serif, dan memiliki ketebalan huruf 
yang sama atau hampir sama. Kesan yang ditimbulkan oleh huruf jenis 
ini adalah modern, kontemporer dan efisien.  
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
a b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z 
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5) Color guide 
a) Warna biru 
 
 
Merupakan simbol konservatif dan teknologi. Warna biru 
terletak pada huruf C yaitu creative. Mempunyi arti bahwa 
remaja urban di Solo berwawasan luas dan berteknologi sesuai 
perkembangan jaman. 
b) Warna merah 
 
 
Warna merah terletak pada huruf A yang berarti Active. Warna 
merah merupakan simbol kekuatan, bertenaga, agresif dan aktif. 
Mempunyai arti bahwa remaja urban di Solo juga aktif dan 
agresif, tidak kalah dengan kota-kota besar lainnya. 
c) Warna kuning 
 
 
Warne kuning terletak pada huruf H yang berati Happy. Warna 
kuning merupakan simbol optimis dan harapan. Menandakan 
bahwa remaja urban di Solo mempunyai harapan yang besar 
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d) Warna hitam 
 
 
Merupakan simbol kekuatan pada kata SOLO dan sekaligus 
penegas dari kalimat yang merupakan kepanjangan dari CAH 
yaitu Creative, Active, Happy.  
e) Warna putih 
 
 
Merupakan simbol kebersihan atau natural pada belakang kata 
CAH SOLO yang mempunyai arti bahwa remaja urban di kota 
Solo masih memiliki kebudayaan Solo yang ramah tamah. 































































































































Warna merupakan pelengkap gambar serta mewakili suasana 
kejiwaan pelukisnya dalam berkomunikasi. Warna juga merupakan unsur 
yang sangat tajam untuk menyentuh kepekaan penglihatan sehingga 
mampu merangsang munculnya rasa haru, sedih, gembira, mood atau 
semangat dll ( Adi Kusrianto, 2007:46). Penggunaan warna dalam sebuah 
desain menunjukkan identitas dari produk atau jasa yang selanjutnya akan 
selalu dipakai dalam setiap media visual yang akan digunakan. 
Dalam konsep promosi Solo sebagai kota even untuk remaja 
menggunakan background warna kuning dikarenakan ilustrasi pada 
promosi ini sudah cukup ramai. Sehingga warna kuning dipilih sebagai 
penyeimbang dari ilustrasi agar tipografi tetap terbaca dengan jelas. 
   Kuning 
 
C. Media Placement 
 Media adalah alat untuk mengkomunikasikan sebuah pesan kepada 
audience. Maka diperlukan sebuah desain kreatif, menarik, komunikatif, dan tepat 
yang digunakan sebagai promosi. Adapun teknik pelaksanaan dari target karya 
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1. Media Lini Atas (Above the Line) 
 Media lini atas (above the line) adalah media iklan luar yang 
mengharuskan membayar komisi ke pihak tertentu. Dalam promosi Solo 
sebagai kota even untuk remaja urban menggunakan media internet yaitu 
website.  
a. Alasan pemilihan media 
Website adalah media komunikasi yang bersifat global karena semua orang 
dari seluruh dunia bisa mengakses data-data mengenai kota Solo yang 
berada dalam website kota Solo. 
b. Konsep Desain 
Website dibuat dengan layout yang menunjukkan gaya anak muda yang 
lebih nge-pop, isinya merupakan komunitas-komunitas remaja urban kota 
Solo. Tetapi juga menjaga image kota Solo dengan penataan yang rapi dan 
simple dan menggunakan tata bahasa yang resmi karena target 
audiencenya adalah kepada organizer (EO), lembaga pendidikan 
(pemerintah/swasta), instansi–instansi (pemerintah/swasta) ataupun 
perusahaan-perusahaan agar menyelenggarakan event remaja urban dikota 
Solo 
c.   Placement  
Website akan di upload dijaringan internet dengan nama www.cahsolo.com 
2.  Media Lini Bawah (Below the Line) 


















































1) Alasan pemilihan media 
Buletin berfungsi sebagai media yang berisi tentang hasil/laporan 
berbagai kegiatan yang sudah dilakukan komunitas remaja urban di 
Solo. 
2)   Konsep desain 
Buletin dibuat 1 muka halaman berbentuk persegi panjang dengan 
ukuran 15 cm x 20 cm yang memuat berbagai even yang sudah 
diselenggarakan oleh komunitas remaja urban kota Solo. 
3)   Placement 
Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event organizer (EO) 
b. Fax 
1) Alasan pemilihan media 
Fax berfungsi sebagai media pemberitahuan dalam bentuk surat 
elektrik. Berisi informasi kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 
beberapa minggu yang akan datang. 
2)  Konsep desain 
Berisi tentang informasi kegiatan yang akan dilakukan dalam beberapa 
minggu kedepan. Desainnya simpel karena keterbatasan media fax. 
3)  Placement 

















































1) Alasan pemilihan media 
Media yang menyampaikan promosi Solo sebagai kota even untuk 
remaja urban dengan berbagai komunitasnya tetapi hanya poin-poin 
utama dengan ukuran yang ringkas. 
2)  Konsep desain 
Brosur ini berbentuk persegi dengan ukuran 20 cm x 13 cm dengan 
visualisasi menonjolkan logo serta memadukan dengan slogan, foto 
komunitas remaja urban di Solo serta profil mereka. 
3)  Placement 
Brosur dimasukkan dalam map bersama media yang lain dikirim ke 
perusahaan, instansi, lembaga atau event organizer (EO). 
c. Katalog 
1) Alasan pemilihan media 
Katalog berfungsi sebagai company profile. Berisi profil-profil dari 
berbagai komunitas urban yang ada di Solo. 
2)  Konsep desain 
Brosur ini berbentuk persegi dengan ukuran 13 cm x 9 cm dengan 
visualisasi menonjolkan logo serta memadukan dengan slogan, foto 
komunitas remaja urban di Solo serta profil mereka. 
3)  Placement 
Brosur dimasukkan dalam map bersama media yang lain dikirim ke 

















































a. Kartu nama 
1) Alasan pemilihan media 
Kartu nama berfungsi sebagai identitas dari koordinator promosi dan 
diberikan kepada audience agar informasi lebih lanjut mengenai 
promosi Solo sebagai kota even untuk remaja dapat langsung 
menghubungi orang yang identitasnya tercantum dalam kartu nama.  
2) Konsep desain 
Kartu nama berukuran 8,5 cm x 5cm, visualisasi logo , slogan, jabatan 
dan baseline. 
3)   Placement 
Digunakan sebagai identitas koordinator. 
b. Map 
1) Alasan pemilihan media 
Map berfungsi sebagai tempat menyimpan arsip-arsip penting. Selain 
itu juga sebagai pelindung sewaktu pengiriman dokumen atau lainnya 
kepada perusahaan, instansi, lembaga atau event organizer (EO). 
2)   Konsep desain 
Berukuran 32 cm x 22 cm, visualisasi logo, slogan dan baseline.  
3)   Placement 
Digunakan untuk pelengkap surat menyurat. 
c. Amplop 













































commit to user 
43 
 
Amplop digunakan untuk mengirim surat kepada organizer (EO), 
lembaga pendidikan (pemerintah/swasta), instansi–instansi 
(pemerintah/swasta) ataupun perusahaan-perusahaan agar 
menyelenggarakan event remaja urban dikota Solo sehingga sangat 
efektif sebagai media komunikasi. 
2)  Konsep desain 
Amplop berukuran 11 cm x 23 cm, visualisasi logo dan slogan. 
3)   Placement 
Digunakan untuk keperluan surat menyurat. 
d. Kop surat 
1) Alasan Pemilihan Media 
Kop surat digunakan untuk menyampaikan sebuah pesan atau 
informasi kepada perorangan atau lembaga sehingga sangat efektif 
sebagai media komunikasi. 
2)   Konsep desain 
Kop surat berukuran kertas A4, visualisasi logo, slogan dan baseline. 
3)   Placement 
 Digunakan untuk keperluan surat menyurat. 
e. Wadah CD 
1) Alasan Pemilihan Media 
Cover CD digunakan sebagai sampul video profil komunitas remaja 
urban di Solo. 
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Wadah CD berukuran 13 cm x 13 cm berbentuk persegi, visualisai 
logo CAH SOLO, website dan baseline. 
3)   Placement 
 Digunakan untuk cover/sampul video profil dalam bentuk CD. 
e. Stiker CD 
1) Alasan Pemilihan Media 
Stiker  CD digunakan sebagai cover kepingan CD video profil 
komunitas remaja urban di Solo. 
2)   Konsep desain 
Stiker CD berdiameter 12 cm berbentuk lingkaran menyesuaikan 
bentuk dari kepingan CD. 
3)   Placement 
 Digunakan untuk cover/sampul kepingan CD video profil dalam 
bentuk CD dan dikirim ke perusahaan, Event Organizer (EO) atau 
perusahaan. 
4. Merchandise 
      a.  Sticker 
1) Alasan pemilihan media 
Stikers ifatnya pun sangat fleksibel dan dapat ditempel dimana saja 
sehingga mempunyai nilai tersendiri bagi audience.  
2)   Konsep desain 
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3)  Placement 
Stiker dimasukkan dalam map bersama media yang lain dikirim ke 
perusahaan, instansi, lembaga atau event organizer (EO). 
b. Pin 
1) Alasan pemilihan media 
Pin merupakan benda kecil yang bisa ditempel pada tas, kaos maupun 
jaket. Pin juga menjadi promosi yang sifatnya mobiling. Dalam 
perkembanganya bentuk pin beranekaragam. Dengan banyaknya orang 
yang gemar memakai pin, maka pin dapat menjadi sebuah media yang 
efektif untuk mengiklankan promosi kota Solo. 
2)   Konsep desain 
Desain pin ini dibuat bentuk bulat dengan ukuran 5,8 cm dengan 2 
desain yang menarik yaitu logo dan ilustrasi komunitas remaja urban 
di kota Solo. 
3)  Placement 
Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event organizer (EO). 
c.  Gantungan kunci 
1) Alasan pemilihan media 
Gantungan kunci digunakan sebagai hiasan atau juga penanda pada 
kunci agar tida mudah hilang. Selain itu gantungan kunci juga dapat 
menjadi salah satu media promosi yang sifatnya mobiling. 
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Gantungan kunci berbahan dasar acrylic berbentuk persegi panjang 
dengan gambar logo dan juga ilustrasi komunitas remaja urban dikota 
Solo. 
3)  Placement 
Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event organizer (EO). 
d.  Mug 
1) Alasan pemilihan media 
Mug berfungsi sebagai souvenir sehingga bisa menjadi kenang-
kenangan dan sekaligus mempromosikan kota Solo. 
2)   Konsep desain 
Mug ini berbentuk silinder dengan pegangan disalah satu sisinya. 
Warna dasar mug adalah putih. Mug didesain dengan menonjolkan 
logo promosi Solo sebagai kota even untuk remaja urban. 
3)  Placement 
Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event organizer (EO). 
e.  Kaos 
1) Alasan pemilihan media 
Kaos dipilih sebagai media karena kaos adalah suatu hal yang sangat 
umum dipakai semua orang. Maka pemakaian media kaos sangat 
cocok dan tepat sasaran sehingga ketika kaos itu dipakai, secara tidak 
langsung dapat mempromosikan potensi remaja urban di Solo.  
2)   Konsep desain 
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3)  Placement 
Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event organizer (EO). 
f.  Kalender meja 
1) Alasan pemilihan media 
Kalender dipilih karena kalender sebagai penunjuk watu (hari, tanggal, 
tahun dll) yang hampir setiap orang melihatnya. Kalender juga 
berfungsi sebagai souvenir.  
2)   Konsep desain 
Kalender meja dibuat 2 bulanan bolak- balik dengan konsep desain 
logo, ilustrasi remaja dan dibelakangnya foto komunitas remaja urban 
di Solo. 
3)  Placement 
Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event organizer (EO). 
g. Video profil 
1) Alasan pemilihan media 
Video profil merupakan video yang berisi tentang berbagai aktifitas 
yang dilakukan oleh remaja urban di Solo. Video ini sebagai promosi 
yang efektif karena dapat langsung dilihat. 
2)   Konsep desain 
Konsep video profil ini berisi tentang komunitas-komunitas remaja 
urban di Solo yang tampil dibeberapa even. 
3)  Placement 
































































Ukuran   : 800 pixel x 600 pixel 
Ilustrasi Desain  : Ilustrasi berupa logo CAH SOLO dan ilustrasi 
yang mewakili beberapa komunitas remaja urban 
Tipografi  : Arial Rounded, Arial, RaveQueen,  Frankfurt 
Nama Website  : www.cahsolo.com 
Format    : Landscape 
Proses Visualisai  : Adobe Photoshop CS4 






























































































B. Media Lini Bawah (Below The Line) 
 











Media Bahan : Art paper 260 gr 
Ukuran : 20 cm x 15 cm 
Ilustrasi desain : Ilustrasi berupa konsep fotografi, logo, headline dan 
baseline. 
Tipografi : FistroRatted, Arial, Whoa 
Format desain : Portrait 
Proses Visualisasi : Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS4 
Realisasi : Cetak offset 





























































Media Bahan : Art paper 260 gr 
Ukuran : 20 cm x 13 cm 
Ilustrasi desain : Ilustrasi berupa konsep fotografi, logo, slogan, 
headline dan baseline 
Tipografi : FistroRatted, Arial, Zona Armada, Lame Dude !, 
Talves Assim, VTKS Xtra 
Format desain : Portrait 
Proses Visualisasi : Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS4 
Realisasi : Cetak offset 































































Media Bahan : Kertas fax 
Ukuran : Folio 
Ilustrasi desain : Ilustrasi berupa logo, slogan, headline dan baseline 
Tipografi : Arial, Arial Rounded, Gill Sans Ultra Bold dan 
Grinched 
Format desain : Portrait 
Proses Visualisasi : Corel Draw X3 
Realisasi : Print fax 



























































Media Bahan : Art paper 260 gr 
Ukuran : 13 cm x 9 cm 
Ilustrasi desain : Ilustrasi berupa logo, slogan, headline, foto dan 
baseline. 
Tipografi : Arial, Arial Rounded, FistroRatted, Arial, Zona 
Armada, Lame Dude !, Talves Assim, VTKS Xtra 
Format desain : Portrait 
Proses Visualisasi : Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS4 
Realisasi : Cetak Offset 












































































































Media Bahan : Kertas stiker gravtac 
Ukuran : 8,5 cm x 5,5 cm 
Ilustrasi desain : Ilustrasi berupa logo CAH SOLO, Slogan dan alamat 
website 
Tipografi : Arial rounded, arial 
Format desain : Landscape 
Proses Visualisasi : Core Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS4 
Realisasi : Cutting sticker dan Digital printing 
  Distribusi : Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event 


























































Media Bahan : Art paper 150 gr, laminasi doff, bahan pin siap pakai  
Ukuran : Diameter 4,4 cm 
Ilustrasi desain : Ilustrasi berupa logo CAH SOLO, Slogan dan alamat 
website 
Tipografi : Arial rounded, Arial 
Format desain : Portrait 
Proses Visualisasi : Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS4 
Realisasi : Digital printing 
  Distribusi : Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event 
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Media Bahan : Acrylic 
Ukuran : 8,5 cm x 5,5 cm 
Ilustrasi desain : Ilustrasi berupa logo CAH SOLO, Slogan dan alamat 
website dan baseline. 
Tipografi : Arial rounded, Arial 
Format desain : Landscape 
Proses Visualisasi : Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS4 
Realisasi : Manual Cutting dan Digital printing 
  Distribusi : Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event 



























































Media Bahan : Keramik 
Ukuran : Diameter 8,5 cm tinggi 8 cm 
Ilustrasi desain : Ilustrasi berupa logo CAH SOLO, Slogan dan alamat 
website 
Tipografi : Arial rounded, arial 
Format desain : Portrait 
Proses Visualisasi : Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS4 
Realisasi : Press mug 
  Distribusi : Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event 
























































 *Tampak depan    *Tampak belakang 
 
 
Media Bahan : Kain katun 
Ukuran : All size 
Ilustrasi desain : Ilustrasi berupa logo CAH SOLO, Slogan dan alamat 
website 
Tipografi : Arial rounded, Arial 
Format desain : Portrait 
Proses Visualisasi : Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS4 
Realisasi : Sablon 
  Distribusi : Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event 




























































Media Bahan : Ar paper 250 gr 
Ukuran : 13 cm x 19 cm 
Ilustrasi desain : Ilustrasi berupa ilustrasi remaja, logo CAH SOLO, 
Slogan, alamat website dan baseline 
Tipografi : Arial rounded, Arial, FistroRatted,  Whoa,  Arial, 
Zona Armada, Lame Dude !, Talves Assim, VTKS 
Xtra, Frankfurt 
Format desain : Portrait 
Proses Visualisasi : Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS4 
Realisasi : cetak offset 
  Distribusi : Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event 





































































Keterangan : Kalender di buat 2 muka, Bagian depan berisi kalender 2 bulanan 



























































Media Bahan : Art carton 260 gr 
Ukuran : 8,5 cm x 5 cm 
Ilustrasi desain : Ilustrasi berupa ilustrasi remaja, logo CAH SOLO, 
Slogan, alamat website dan beseline. 
Tipografi : Arial rounded, arial, Gill Sans Ultra Bold, FistroRatted 
Format desain : Portrait 
Proses Visualisasi : Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS4 
Realisasi : Cetak offset 
  Distribusi : Diberikan kepada perusahaan, instansi, lembaga atau 
































































Media Bahan : Art carton 260 gr 
Ukuran : 30 cm x 22 cm 
Ilustrasi desain : Ilustrasi berupa logo CAH SOLO, Slogan, alamat 
website dan beseline. 
Tipografi : Arial rounded, Arial 
Format desain : Portrait 
Proses Visualisasi : Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS4 
Realisasi : Cetak offset 
  Distribusi : Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event 































































Media Bahan : HVS 80 gr 
Ukuran : 23 cm x 11 cm 
Ilustrasi desain : Ilustrasi berupa, logo CAH SOLO, Slogan, alamat 
website dan beseline. 
Tipografi : Arial rounded, Arial 
Format desain : Portrait 
Proses Visualisasi : Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS4 
Realisasi : Cetak offset 
  Distribusi : Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event 
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Media Bahan : HVS 80 gr 
Ukuran : A4 
Ilustrasi desain : Ilustrasi berupa logo CAH SOLO, Slogan, alamat 
website dan beseline. 
Tipografi : Arial rounded, arial 
Format desain : Portrait 
Proses Visualisasi : Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS4 
Realisasi : Cetak offset 
  Distribusi : Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event 





























































Media Bahan : Stiker  
Ukuran : Diameter 12 cm 
Ilustrasi desain : Ilustrasi berupa logo CAH SOLO, Slogan, alamat 
website dan beseline. 
Tipografi : Arial rounded, Arial 
Format desain : Portrait 
Proses Visualisasi : Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS4 
Realisasi : Digital printing 
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   *Tampak depan    *Tampak belakang 
 
Media Bahan : Art paper 260 gr 
Ukuran : 13 cm x 13 cm 
Ilustrasi desain : Ilustrasi berupa logo CAH SOLO, slogan, alamat 
website dan beseline. 
Tipografi : Arial rounded, Arial, Gill Sans Ultra Bold, 
FistroRatted 
Format desain : Portrait 
Proses Visualisasi : Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS4 
Realisasi : Digital Printing 
  Distribusi : Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event 






























































Ukuran : 1024 pixel x 576 pixel 
Durasi : 4:06 menit 
Ilustrasi Desain  : Ilustrasi berupa logo CAH SOLO, video komunitas 
remaja di Solo dan baseline. 
Tipografi  : Arial rounded, Arial 
Format  : DVD/VCD 
Eksekusi karya : Software StudioVideo X2 
  Distribusi : Dikirim ke perusahaan, instansi, lembaga atau event 




















































Remaja urban di kota Solo kini semakin berkembang sesuai perkembangan 
jaman. Budaya pop yang masuk menjadi trend dikalangan mereka. Tergabung 
dalam suatu kelompok yang disebut komunitas mereka mencoba mengekspresikan 
hobi atau kesenangan. Biasanya mereka berkumpul dalam satu tempat seperti di 
Stadion Manahan, Mall, City Walk, Galabo, Ngarsopuro, juga di Cafe-cafe. 
Komunitas tersebut antara lain komunitas BMX, komunitas skateboard, 
komunitas otomotif, komunitas Breakdance (hiphop), komunitas musik 
punk/metal, komunitas reggae dan sebagainya. 
Sayangnya pemerintah kota Solo sendiri masih kurang dalam memberikan 
wadah bagi para komunitas Solo. Sehingga mereka terkesan bekerja sendiri dan 
kurang mendapat dukungan dari lingkungannya. Padahal sebenarnya mereka 
memiliki potensi yang besar dalam memajukan dan menjaga nama baik kota Solo 
baik dalam skala nasional bahkan sampai internasional.  
 Pada kesempatan ini penulis merancang suatu promosi guna 
memperkenalkan potensi remaja urban yang ada di kota Solo melalui Desain 
Komunikasi Visual dengan menggunakan strategi promosi yang kreatif, menarik, 
komunikatif, dan tepat. Dengan konsep perancangan ini diharapkan mampu 
mempromosikan remaja urban di Solo kepada perusahaan, instansi, lembaga atau 

















































Promosi Solo sebagai kota even untuk remaja urban sebagai salah satu 
promosi untuk memperkenalkan kota Solo ke dunia nasional maupun 
internasional sebagai kota even, sebaiknya dikelola dan dijaga dengan baik untuk 
kelangsungannya ke depan. 
 Konsep perancangan promosi, sebaiknya menggunakan strategi promosi yang 
kreatif, menarik, komunikatif, dan tepat melalui desain komunikasi visual dengan 
menggunakan berbagai media sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan 
pesan kepada audience. Media yang digunakan adalah media lini ltas (above the 
line media) yaitu website, media lini bawah (below the line media) yaitu brosur, 
buletin, fax dan katalog, media Pendukung (stationary) berupa amplop, map, kop 
surat, stiker CD, wadah CD dan kartu nama, sedangkan merchandise berupa 
stiker, pin, gantungan kunci, mug, kaos, kalender meja dan video profile. Seperti 
yang telah dijelaskan dalam konsep perancangan promosi ini. Diharapkan, dengan 
promosi ini mampu mempromosikan atau mengenalkan potensi remaja urban di 
Solo kepada audience.  
